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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empirik hubungan antara dukungan sosial 

dengan homesickness pada mahasiswa rantau di Universitas Islam Sultan Agung Semarang. 

Teknik dalam pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan simple random 

sampling. Sampel yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 120 mahasiswa yang 

bergabung dalam organisasi IMG (Ikatan Mahasiswa Grobogan). Penelitian ini mencakup 

2 skala, yaitu skala dukungan sosial yang terdiri dari 40 aitem dengan koefisien reliabilitas 

sebesar 0,937 dan skala homesickness yang terdiri dari 28 aitem dengan koefisien 

reliabilitas sebesar 0,930. Hasil uji hipotesis menunjukan nilai rxy = - 0,302 dengan p = < 

0,001 (p < 0,01). Hal ini menunjukan bahwa adanya hubungan negatif yang sangat 

signifikan antara dukungan sosial dengan homesickness pada mahasiswa rantau di 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang, artinya  semakin tinggi tingkat dukungan sosial 

yang diterima, maka semakin rendah tingkat homesickness yang terjadi pada mahasiswa 

rantau. Dan sebaliknya, apabila semakin rendah  dukungan sosial yang diterima, maka 

semakin tinggi tingkat   homesickness yang terjadi pada mahasiswa rantau. 

 

Kata Kunci: Dukungan Sosial, Homesickness 
 

ABSTRACT 
This study aims to empirically test the relationship between social support and 

homesickness in regional students at Sultan Agung Islamic University Semarang. The 

technique in sample selection in this study uses simple random sampling. The sample used 

in this study consisted of 120 students who joined the IMG (Grobogan Student Association) 

organization. This study covers 2 scales, namely the social support scale consisting of 40 

items with a reliability coefficient of 0.937 and the homesickness scale  consisting of 28 

items with a reliability coefficient of 0.930. The results of the hypothesis test showed that 

the value of rxy = - 0.302 with p = < 0.001 (p < 0.01). This shows that there is a very 

significant negative relationship between social support and homesickness in regional 

students at Sultan Agung Semarang Islamic University, meaning that the higher the level of 

social support received, the lower the rate  of homesickness that occurs in regional 

students. And conversely, if the lower the social support received, the higher the rate  of 

homesickness that occurs in regional students. 
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1. Pendahuluan 

Mahasiswa merupakan orang yang sedang dalam proses belajar atau 

menimba ilmu dan sudah terdaftar kemudian menjalani pendidikan pada salah satu 

bentuk Perguruan Tinggi yang terdiri dari Politeknik, Akademik, Sekolah Tinggi, 

Iinstitute dan Universitas (Hartaji, 2012). Mahasiswa baru merupakan individu 

yang memasuki tahap perkembangan remaja akhir menuju dewasa awal (Istanto & 

Engry, 2019). Ketika seorang mahasiswa memasuki lingkungan baru, mereka akan 

mengalami culture shock (gegar budaya) atau masalah yang dapat melibatkan 

perasaan, pemikiran, dan perilaku seseorang ketika menghadapi perubahan budaya 

dan pengalaman ketika berada di tempat yang baru (Olivia dkk., 2024). Untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru tidaklah mudah dan cepat, 

semuanya harus dilakukan melalui proses yang memungkinkan setiap orang agar 

terus belajar beradaptasi (Marshall & Mathias, 2016). 

Umumnya mahasiswa merantau bertujuan untuk meraih kesuksesan melalui 

kualitas pendidikan yang lebih baik pada bidang yang diinginkan, selain itu 

merantau juga dianggap sebagai usaha untuk membuktikan kualitas diri sebagai 

orang dewasa yang sudah mandiri dan dapat bertanggung jawab dalam membuat 

keputusan (Debora dkk., 2021). Mahasiswa perantau merupakan individu yang 

tinggal di daerah lain untuk menuntut ilmu di perguruan tinggi dan mempersiapkan 

diri dalam pencapaian suatu keahlian jenjang perguruan tinggi diploma, sarjana, 

magister atau spesialis (Lingga & Tuapattinaja, 2012). Mahasiswa yang sedang 

merantau dapat diartikan sebagai seseorang yang belajar di perguruan tinggi yang 

terletak di luar daerah asalnya, sehingga mereka harus tinggal di luar rumah dalam 

jangka waktu tertentu untuk menyelesaikan pendidikannya (Halim & Dariyo, 

2016). 

Bonanno (2001) menekankan bahwa meninggalkan rumah bisa berdampak 

pada fisik, psikologis, dan emosional pada seseorang. Hal tersebut disebabkan 

karena mahasiswa baru yang jauh dari lingkungan rumah seringkali dihadapkan 

oleh suatu perubahan lingkungan yang mengharuskan individu melakukan 

penyesuaian diri di lingkungan yang baru. Pada perubahan tersebut meliputi 

tuntutan hidup untuk mandiri, berpisah dengan orang tua, dan penyesuaian diri 

dengan teman-teman baru yang berasal dari latar belakang yang berbeda-beda. 
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Individu yang belum terbiasa dan tidak bisa menyesuaikan diri dengan baik di 

lingkungan yang baru, pada perubahan tersebut seringkali mengakibatkan individu 

mengalami homesickness (Istanto & Engry, 2019). 

Salah satu hal yang umum dihadapi oleh mahasiswa baru adalah 

homesickness (Istanto & Engry, 2019). Menurut (Thurber dkk., 2007) 

homesickness adalah keadaan distress yang disebabkan oleh individu tersebut 

berpisah dari tempat tinggalnya. Hal ini ditandai dengan rasa rindu dan pikiran 

yang terfokus pada rumah. Ketika individu mengalami perasaan homesickness 

keadaan psikis tentu akan mengalami rasa ketidakseimbangan dan cenderung 

dipenuhi dengan perasaan negatif, sehingga sebuah dukungan sangat diperlukan 

terutama dukungan sosial (Amalia & Maulida, 2023).  

Menurut Sarafino & Smith (2011) dukungan sosial merupakan perasaan 

nyaman, diperhatikan, dikhawatirkan serta perasaan terobati yang dapat dilakukan 

oleh seseorang atau kelompok kepada seorang individu (Lestari, 2021). Penelitian 

sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Istanto & Engry, 2019) menemukan 

mahasiswa mengalami homesickness yang disebabkan oleh permasalahan proses 

penyesuaian diri, tugas yang berat dan dukungan sosial yang kurang. Dalam 

pernyataannya tersebut homesickness bisa berdampak seperti mengalami rasa 

penyesalan karena telah mengambil pendidikan yang jaraknya jauh dari rumah, di 

mana hal tersebut dapat menceritakan bahwa individu kurang memiliki rasa 

tanggung jawab dengan pilihan yang telah diambil. 

Pada penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara 

dukungan sosial dan homesickness pada mahasiswa rantau di Semarang. Adapun 

hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian lainnya yaitu peneliti ingin 

melihat lebih fokus hubungan dari kedua variabel tersebut yaitu “Homesickness” 

sebagai variabel tergantung dan “Dukungan Sosial” sebagai variabel bebas, 

dikarenakan pada beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

menggunakan lebih dari dua variabel dalam penelitiannya. Hipotesis dari penelitian 

ini yaitu “terdapat hubungan antara dukungan sosial dan homesickness pada 

mahasiswa rantau di Semarang”.   

2. Metode Penelitian 
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Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan sampel 120 

mahasiswa anggota organisasi IMG (Ikatan Mahasiswa Gerobogan). Teknik 

pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala likert melalui skala dukungan 

sosial dan skala homesickness. 

Skala dukungan sosial terdiri dari 40 aitem dengan koefisien reliabilitas 

sebesar 0,937. Sedangkan skala homesickness terdiri dari 28 aitem dengan koefisien 

reliabilitas sebesar 0,930. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 Responden pada penelitian ini adalah mahasiswa rantau yang bergabung dalam 

organisasi IMG (Ikatan Mahasiswa Grobogan) di Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang. Jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 120 anggota dari 

organisasi IMG dengan jumlah 45 laki-laki dan 75 perempuan, yang terdiri dari 

angkatan 2021 - 2024. Usia responden berkisar antara 17 – 28 tahun dimana pada 

usia tersebut merupakan memasuki masa emerging adulthood, yakni masa individu 

mulai membangun kehidupan yang lebih mandiri dibandingkan dengan masa 

perkembangan yang sebelumnya.  

 Penelitian ini dilakukan untuk menguji secara empirik apakah dukungan sosial 

dengan homesickness pada mahasiswa rantau di Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang terdapat hubungan atau tidak. Hasil dari analisis product moment 

diperoleh koefisien korelasi nilai rxy = - 0,302 dengan p = < 0,001 (p < 0,01). Hal 

ini menunjukan bahwa adanya hubungan negatif yang sangat signifikan antara 

dukungan sosial dengan homesickness pada mahasiswa rantau di Universitas Islam 

Sultan Agung Semarang. Kemudian, dikarenakan tidak memenuhi salah satu uji 

asumsi, maka pada penelitian ini menggunakan statistik non-parametrik yaitu 

Wilcoxon. Berdasarkan uji tersebut, dapat diperoleh sig. 0,000 (p < 0,05) yang 

artinya terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan homesickness, sehingga 

hipotesis yang diajukan oleh peneliti dapat diterima. Namun, hasil tingkat keeratan 

korelasi antar variabel pada penelitian ini adalah lemah, dengan interval koefisien 

(0,21 – 0,40), dapat dilihat pada tabel 13 pedoman derajat hubungan. 
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 Nilai koefisien korelasi pada penelitian ini sebesar – 0,302 yang berarti memiliki 

hubungan negatif. Hal tersebut menandakan bahwa semakin tinggi tingkat 

dukungan sosial yang diterima, maka semakin rendah tingkat homesickness yang 

terjadi pada mahasiswa rantau. Dan sebaliknya, apabila semakin rendah  dukungan 

sosial yang diterima, maka semakin tinggi tingkat   homesickness yang terjadi pada 

mahasiswa rantau. 

 Hasil pada penelitian ini didukung oleh peneliti sebelumnya Istanto & Engry 

(2019), yang menunjukan bahwa adanya hubungan antara dukungan sosial dan 

homesickness pada mahasiswa semester satu Universitas Katolik Widya Mandala 

Surabaya Pakuwon City yang berasal dari luar Pulau Jawa. Jenis hubungan pada 

penelitian tersebut bersifat negatif dengan nilai sebesar -0,381, yang memiliki arti 

semakin tinggi dukungan sosial seseorang, maka semakin rendah homesickness 

yang dimiliki. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial seseorang, 

maka semakin tinggi homesickness yang dimiliki. 

 Hasil penelitian lain yang di lakukan oleh Zulkarnain dkk (2019) yang berjudul 

“Rindu kampung halaman, Locus of Control dan Dukungan Sosial di Kalangan 

Siswa Asrama Tahun Pertama” menunjukan terdapat pengaruh yang signifikan 

locus of control dan dukungan sosial terhadap kerinduan pada santri tahun pertama 

pondok pesantren. Pada penelitian tersebut menunjukan bahwa dukungan sosial 

lebih berkonstribusi dalam mengalami kerinduan pada santri tahun pertama pondok 

pesantren. 

 Hasil deskriptif data mengenai skor subjek dalam penelitian ini menunjukan 

bahwa skor pada  homesickness berkisar antara 34 – 87 dengan rata-rata 60,2 dan 

standar deviasi 9,3. Hal tersebut menunjukan skor rata-rata homesickness pada 

mahasiswa rantau di Universitas Islam Sultan Agung Semarang dapat dikategorikan 

dalam tingkat tinggi. Hasil tersebut ditunjukan dari 50 responden berada pada 

kategori tinggi dengan persentase 41.3%. Sedangkan skor pada  dukungan sosial 

berkisar antara 86 – 157 dengan rata-rata 120,7 dan standar deviasi 13,8. Hal 

tersebut menunjukan skor rata-rata dukungan sosial pada mahasiswa rantau di 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang dapat dikategorikan dalam tingkat 

tinggi. Hasil tersebut ditunjukan dari 47 responden berada pada kategori tinggi 

dengan persentase 39,2%. 
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4. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data pada penelitian ini, diperoleh nilai koefisien 

korelasi nilai rxy = - 0,302 dengan p = < 0,001 (p < 0,05). Hal ini menunjukan 

bahwa adanya hubungan yang signifikan antara dukungan sosial terhadap 

homesickness pada mahasiswa rantau di kota Semarang. Jenis hubungan antara 

dukungan sosial terhadap homesickness pada penelitian ini yaitu bersifat negatif, 

yang artinya  semakin tinggi tingkat dukungan sosial yang diterima, maka semakin 

rendah tingkat homesickness yang terjadi pada mahasiswa rantau. Dan sebaliknya, 

apabila semakin rendah  dukungan sosial yang diterima, maka semakin tinggi 

tingkat   homesickness yang terjadi pada mahasiswa rantau. 

 

5. Saran 

a. Bagi mahasiswa 

 Pada penelitian ini, diharapkan mahasiswa rantau agar tetap 

mempertahankan dukungan sosial yang lebih baik dengan cara menjaga 

komunikasi dengan orang terdekat, seperti keluarga dan teman yang berada di 

rumah melalui chatt, telepon, video call, dan media sosial agar tidak merasa 

sendiri ketika berada di perantauan. Melibatkan diri dalam kegiatan kampus 

agar lebih terfokus dengan kegiatan di kampus daripada memikirkan rumah. 

Membangun relasi dengan teman-teman baru supaya menciptakan 

kebahagiaan, dukungan, dan peluang baru. Saling menceritakan dan 

mengeluarkan isi hati kepada orang terdekat. Karena dengan dukungan yang 

didapatkan pada lingkungan baru dapat meminimalisir homesickness yang 

dirasakan pada mahasiswa. 

b. Bagi penelitian selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel 

baru seperti kematangan emosi dan penyesuaian diri pada mahasiswa yang 

dapat berpengaruh terhadap homesickness, serta dapat memperhatikan segala 

keterbatasan pada penelitian ini. 
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